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BAB II 

GAMBARAN UMUM DESA LENGKONG KULON 

2.1 Tentang Desa Lengkong Kulon 

Desa Lengkong Kulon merupakan desa yang terletak di kabupaten 

Tangerang, kecamatan Pagedangan, provinsi Banten. Desa Lengkong Kulon 

memiliki jumlah penduduk sebesar 9369 dan memiliki luas 613.5 km. Pendapatan 

penduduk desa Lengkong kulon berdasarkan indeks data yang diambil dari data 

desa adalah menengah kebawah. Desa Lengkong Kulon mendapatkan anggaran 

dari APBD kabupaten/kota dan bantuan dari pemerintah pusat untuk anggaran 

kelurahan dan desa sebesar 98.72%. 

Masyarakat kabupaten Tangerang sudah mulai melirik desa tematik seperti 

desa Lengkong Kyai yang terletak di kabupaten Tangerang, kecamatan 

Pagedangan, provinsi Banten. Desa Lengkong Kyai ini terdapat situs Aria 

Wasangkara yang dimana merupakan pendiri dari tangerang, desa Lengkong Kyai 

juga memiliki beberapa UMKM makanan seperti kue khas dari Lengkong Kyai 

yaitu kue ka’ak sehingga desa Lengkong Kyai memiliki potensi dalam situs religi 

dan juga umkm yang desa ini punya. 

Mayoritas profesi warga desa Lengkong Kyai adalah pedagang, sehingga 

dapat bergerak dalam bidang kuliner dengan baik. Produk makanan dan minuman 

yang dijual di desa Lengkong Kyai seperti kue timus, kue talam, tongseng, soto 

ayam, nasi uduk, nasi kuning dan lainnya. Produk makanan dan minuman tersebut 

merupakan bagian dari bidang kuliner mereka untuk memajukan UMKM desa 

Lengkong Kyai, desa Lengkong Kyai juga memiliki cemilan yang khas yaitu kue 

ka’ak. 

Kue ka’ak adalah produk utama dari desa Lengkong yang berasal dari 

proses asimilasi budaya Arab dengan Indonesia. Kue ka’ak ini mengandung 

perpaduan rempah yang berasal dari Indonesia dengan komposisi yang berasal dari 

budaya Arab. Kue ini terbentuk karena seorang saudagar dari Arab yang bertempat 

tinggal di desa Lengkong yang berakhir dengan terjadinya asimilasi budaya. 
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2.2  Visi Misi Desa Lengkong Kulon 

• Visi:  

Menjadikan Desa Lengkong Kulon berbudaya dan bermartabat. 

• Misi: 

•  Meningkatkan Kesejahteraan Perangkat Desa 

• Menyelenggarakan pemerintahan desa yang bersih transparansi dan 

akuntabel 

• Meningkatkan sumber daya manusia perangkat desa dan aparatur 

desa yang unggul 

• Pengembangan sumber - sumber pendanaan pemerintah dan 

pembangunan desa 

• Mengembangkan pemberdayaan masyarakat desa dan kemitraan 

dalam pembangunan desa 

• Mengembangkan perekonomian desa 

• Menciptakan rasa aman, nyaman dalam suasana kehidupan 

masyarakat yang demokratis, agamis, berbudaya dan bermartabat 

• Meningkatkan pemerataan pembangunan di segala bidang 

• Meningkatkan pendidikan masyarakat 

• Meningkatkan sarana publikasi desa 

• Menyediakan data informasi penduduk yang akurat 

• Mengembangkan teknologi berbasis digital 
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2.3 Struktur Organisasi Desa Lengkong Kulon 

 Dibawah ini adalah uraian struktur organisasi desa Lengkong Kulon : 

 

 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Desa Lengkong Kulon 

 

 2.4  Portofolio Mitra/Desa 

 Desa Lengkong Kulon sudah beberapa kali melakukan kerja sama dengan 

berbagai pihak yang menghasilkan beberapa karya yang dapat membantu desa 

sebelum melakukan kerja sama dengan Universitas Multimedia Nusantara pada 

MBKM proyek desa ini. Berikut ini merupakan beberapa portofolio desa Lengkong 

Kulon. 

 2.4.1  Proyek MBKM Desa Universitas Multimedia Nusantara 

proyek MBKM proyek desa merupakan sebuah program baru yang 

ada pada kurikulum kampus merdeka di Universitas Multimedia Nusantara. 

Proyek ini diadakan dengan tujuan untuk membangun pengalaman 

mahasiswa tentang dunia kerja nyata secara lebih mendalam. Proyek desa 
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ini penulis ikuti bersama dengan kelompok yang telah penulis pilih dengan 

tujuan untuk ikut membantu memajukan tingkat perekonomian desa serta 

memajukan potensi yang dimiliki oleh desa. Pada kesempatan kali ini 

penulis beserta kelompok memilih topik tentang perancangan packaging 

untuk UMKM desa Lengkong Kulon yang kemudian topik dibagi lagi 

antara penulis dan juga anggota kelompok. Dari topik tersebut penulis 

memilih untuk memfokuskan pada desain kerangka packaging dan ikut 

membantu kelompok dalam menjalankan tugasnya masing-masing. 

 

 

Gambar 2.2 MBKM Proyek Desa UMN 

 

2.4.2  Kuliner Kampung Lengkong Kulon 

Kuliner kampung Lengkong Kulon ini berdiri dari bantuan PEMDA 

kabupaten Tangerang. Desa Lengkong Kulon ini pertama kali melakukan 

kerjasama dengan pihak UPJ dan mendapatkan bantuan berupa gerobak 

sejumlah 10 buah untuk membantu warga desa berjualan dagangan mereka. 

Gerobak ini masih digunakkan di Kuliner kampung Lengkong Kulon 

sampai saat ini yang dimana jumlah pedagang yang ada jumlahnya telah 
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mencapai 30 pedagang yang menjual berbagai jenis kuliner UMKM. Tetapi 

identitas merek penjual belum kuat sehingga Universitas Multimedia 

Nusantara mengadakan program MBKM proyek desa  guna membantu para 

pedagang agar dapat memajukan serta menyukseskan program yang telah 

diberikan oleh PEMDA Kabupaten Tangerang. 

 

 

Gambar 2.3 Kuliner Kampung Lengkong Kulon 

 

2.4.3  Kemitraan dengan BUMDes Sehati dan korporasi 

Pihak desa Lengkong Kulon melakukan kerjasama dengan korporasi 

yang bertujuan untuk mengurangi angka pengangguran. Pihak BUMDes 

Sehati ini telah menjalin kerjasama dengan 30 perusahaan sekitar desa 

Lengkong Kulon  yang mana tenaga kerjanya disalurkan dari desa setempat. 

Hal ini diharapkan dapat mengurangi angka pengangguran, keuntungan 

lainnya yaitu pihak BUMDes Sehati dapat menjadi sarana wadah 

pengelolaan limbah. BUMDes Sehati mengatakan bahwa setiap desa di 

Tangerang memiliki potensinya masing-masing termasuk desa Lengkong 

Kulon, sehingga perlu digali lagi tentang potensi setiap desa agar potensi 
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tersebut dapat dimaksimalkan yang mana akhirnya akan memajukan desa 

tersebut. 

 

 

Gambar 2.4 BUMDes 

Sumber : TangerangNews / Maya Sahurina, 2019 

 

2.4.4  Kerjasama dengan Brigadir Sukma untuk Membantu Korban 

Tsunami 

3 pilar desa Lengkong Kulon bersama dengan 15 warga lainnya 

melakukan kegiatan bakti sosial untuk membantu korban banjir dan tsunami 

di daerah Banten dan sekitarnya. Mereka meminta bantuan kepada warga 

sekitar wilayah Banten untuk mendapatkan sembako yang nantinya akan 

dikirimkan kepada para korban banjir dan tsunami. Bantuan/ sembako yang 

terkumpul ini berupa pakaian layak pakai, popok bayi, pembalut, alat-alat 

mandi, obat-obatan, susu, makanan bayi, sembako, Mie Instant, dan lain-

lain. 
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Gambar 2.5 Kerjasama Desa Lengkong Kulon dengan Brigadir Sukma 

Sumber : Indonesia Parlemen, 2018 

 

2.4.5  Kebun Sabilulungan Bersama Astra 

Desa Lengkong Kulon bekerjasama bersama dengan perusahaan 

Astra dalam program Kampung Berseri Bersama (KBA) yang diadakan 

Astra setiap tahunnya. Pada program tersebut desa Lengkong Kulon 

membuat kebun Sabilulungan yang berukuran 400 meter persegi, kebun 

tersebut dikelola oleh warga desa Lengkong Kulon dengan memanfaatkan 

lahan dari wakaf pemakaman warga desa tersebut. Di Dalam kebun tersebut 

dibudidayakan berbagai tanaman sayuran dan juga buah-buahan dimulai 

dari kacang panjang, kemangi, cabai, kangkung, singkong, jagung, labu air, 

rambutan, mangga, sampai dengan pepaya. Tanaman ini dibudidayakan 

dengan cara yang alami yaitu mengembangkan pupuk kompos cair dan 

memanfaatkan dedaunan atau batang sayuran bekas yang tidak terpakai, 

sehingga tanaman yang dibudidayakan ini tidak menggunakan pestisida. 

Astra menyumbangkan 300 bibit pohon mangga dan 300 bibit pohon 

rambutan kepada desa Lengkong Kulon yang diharapkan dapat membantu 

meningkatkan kebersihan serta melestarikan lingkungan hidup. 
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Gambar 2.6 Kebun Sabilulungan 

Sumber : Tribunnews, 2018 

 

 


